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PENANAMAN NILAI-NILAI ISLAMI DI SDIT AL-FALAAH SIMO
MELALUI OPTIMALISASI PERAN GURU

Abstrak

Nilai-nilai Islami merupakan suatu nilai yang berdasarkan ketentuan-
ketentuan Islam yang melahirkan nilai-nilai syariah . Aspek nilai-nilai Islami
terdiri dari tiga hal : nilai agidah, nilai ibadah dan yang terakhir nilai akhlak.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam
penelitian ini akan membahas tentang bagaimana karakter nilai-nilai Islami siswa
di SDIT Al-Falaah Simo, peran guru dalam penanaman nilai-nilai Islami,
bagaimana manajemen pengoptimalisasian peran guru dalam penanaman nilai-
nilai Islami, serta kendala serta solusi dalam menghadapi kendala penanaman
nilia-nilai Islami bagi siswa di SDIT Al-Falaah Simo. Di SDIT Al-Falaah Simo
para guru memiliki kesadaran yang baik akan pentingnya nilai-nilai Islami bagi
siswa, hal ini karena banyak guru yang sudah memiliki kesadaran agama yang
sukup baik. Hal tersebut juga didiukung pengoptimalan dari pihak sekolah dimana
manajemen yang ada di SDIT Al-Falaah Simo yang mendukung pengoptimalan
peran guru dalam penanaman nilai-nilai Islami pada siswa. Kendala-kendala yang
dihadapi guru diantarnya adalah komitmen guru yang terkadang turun karena
faktor kendala-kendala dari siswa seperti lingkungan bermain siswa serta
kepedulian orangtua yang kurang akan pentingnya nilai-nilai Islami bagi siswa.

Kata Kunci : Nilai-nilai Islami , Peran Guru, Manajemen

Abstract

Islamic values are a value that is based on the Islamic provisions that give
birth to the values of sharia. Aspects of Islamic values consist of three things: the
value of agidah, the value of worship and the last value of morals. This research
type is qualitative research with descriptive method. In this study will discuss
about how the character of Islamic values of students in SDIT Al-Falaah Simo,
the role of teachers in the planting of Islamic values, how the management of
teacher role optimization in Islamic values, as well as constraints and solutions in
the face of constraints nilia planting - Islamic values for students at SDIT Al-
Falaah Simo. At SDIT Al-Falaah Simo teachers have a good awareness of the
importance of Islamic values for students, this is because many teachers already
have good religious awareness. It is also supported by the optimization of the
school where the existing management in SDIT Al-Falaah Simo that supports the
optimization of the role of teachers in the planting of Islamic values to students.
Constraints faced by teachers diantarnya is teacher commitment that sometimes
down because of the constraints of the students such as student play environment
and the concern of parents who lack the importance of Islamic values for students.
Keywords: Islamic Values, Teacher Role, Management

1. PENDAHULUAN
Dewasa ini, dunia pendidikan di Indonesia seakan tiada hentinya

memperoleh kritikan dari berbagai kalangan karena dianggap tidak mampu



melahirkan alumni yang berkualitas manusia Indonesia seutuhnya seperti
cita-cita luhur bangsa dan yang diamanatkan oleh Undang-undang
Pendidikan. Fenomena-fenomena yang muncul akhir-akhir ini berupa
permasalahan-permasalahan kemerosotan nilai, moral dan akhlak telah
menjadi salah satu permasalahan kehidupan bangsa Indonesia terpenting pada
abad ke-21 ini. Kemerosotan nilai-nilai moral yang mulai melanda
masyarakat kita saat ini tidak lepas dari ketidakefektifan penanaman nilai-
nilai moral, baik di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat secara
keseluruhan. Efektivitas pendidikan akhlak yang berlangsung di jenjang
pendidikan formal hingga kini masih sering diperdebatkan, termasuk di
dalamnya Pendidikan Agama Islam. Selain itu dari guru sebagai salahsatu
taladan bagi siswa-siswanya juga kurang mampu memberikan teladan yang
benar-benar baik bagi siswanya.

Terlebih lagi bagi siswa Sekolah Dasar dimana anak tersebut berada
pada usia sekitar 6-12 dimana dalam usia ini anak berada pada fase
oprasionalkonkret (concrete operations stage ) dimana anak-anak pada usia
ini belum bisa diajak untuk berfikir secara logis maupun abstrak. Dalam hal
ini anak masih sangat membutuhkan figur seorang teladan dalam
pembentukan diri siswa. Biasanya sikap atau perilaku anak akan terpengaruh
dengan keberadaan orang-orang yang ada disekitarnya yang dianngap lebih
baik atau lebih tua darinya.

Oleh karena itu guru hendaknya bisa menjadi salah satu figur teladan
bagi siswanya. Sehingga perlu adanya pengelolaan yang tepat dari pihak
kepala sekolah terhadap guru-guru yang ada di masing-masing sekolah.
Sehingga guru mampu memberiak teladan serta mampu mengajarkan dan
mempengaruhi siswanya untuk selalu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
agama islam.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif,
tentang tentang internalisasi nilai-nilai Islami melalui optimalisasi peran guru
di SDIT AL Falaah Simo dengan desain penelitian studi kasus. Ciri penelitian

kasusu adalah penelitian yang mendalam mengenai unit sosial



tertentu yang hasilnya merupakan gambaran yang lengkap dan terorganisir
dengan baik mengenai unit yang diteliti tersebut.

Tekhnik pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi berkas-berkas yang berkaitan dengan pelaksanaan
penananman nilai-nilai Islami bagi siswa. Proses ini berlangsung terus-
menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul. Reduksi data adalah bentuk merangkum dan memilih hal-hal
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data adalah
penyusunan informasi dalam bentuk teks naratif supaya lebih mudah
difahami. Penarikan kesimpulan adalah penarikan ringkasan dari hasil dari
hasil temuan-temuan peneliti, yang disajikan dalam bentik singkat, padat dan
bermakna. Dalma pemeriksaan keabsahan datapeneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber serta triangulasi teknik. Narasumber dalam penelitian ini
adalah guru di SDIT Al-Falaah Simo, Kepala Sekolah SDIT Al-Falaah Simo

serta siswa-siswi di SDIT Al-Falaah Simo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakter nilai-nilai Islami siswa yang ada di SDIT Al-Falaah Simo

Karakter nilsi-nilai Islami siswa SDIT Al-Falaah Simo sudah baik. Secara
umum siswa-siswa di SDIT Al-Falaah Simo sudah terbiasa bersikap sesuai
dengan nilai-nilai Islami. Hal tersebut terlihat dari sikap, ibadah dan
muamalah siswa baik didalam maupun diluar kelas. Guru memahami betul
pentingnya penanaman nilai-nilai Islami pada siswa, sehingga kesadaran
guru dalam menanamkan nilai-nilai Islami sudah cukup baik. Menurut
pendapat dari guru-guru nilai-nilai Islami adalah perilaku, sikap, serta
ibadah seseorang yang baik yang sesuai dengan kaidah islam yang
merupakan benteng seseorang untuk berperilaku setiap harinya yang harus
dikuasai siswa agar menjadi keharmonisan dalam hidup siswa. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Hakim (2012: 69) “Aspek nilai-nilai
ajaran Islam pada intinya dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu nilai-nilai
agidah, nilai-nilai ibadah, dan nilai-nilai akhlak.”.



3.2.

Penanaman nilai-nilai Islami pada perilaku siswa yang ada di SDIT
Al-Falah Simo dirasa sudah cukup baik hal tersebut dapat didukung dari
kesadaran guru yang memanag merasa bahwa nilai-nilai Islami adalah hal
penting yang dimiliki siswa, selain itu observasi pada perilaku sehari-hari
siswa baik didalam maupun diluar kelas yang menunjukkan perilaku dan
sikap yang sudah mencerminkan nilai-nilai Islami, serta catatan buku
kasus siswa yang berisi pelanggaran-pe;anggaran ringan yang belum
terlalu menyimpang dari nilai-nilai Islami yang dianut.

Peran guru dalam penanaman nilai-nilai Islami siswa di SDIT Al-
Falaah Simo

Dalam melaksanakan setiap tugas dan tanggungjawabnya guru
memiliki peranannya masing-masing. Begitu pula dalam melakasanakan
penanaman nilai-nilai Islami pada siswa. Guru merupakan figur yang
bayak berpengaruh pada setiap belajaran siswa. Guru-guru di SDIT AL-
Falaah Simo selain memberikan ilmu duniawi pada siswa juga memiliki
peran dalam penanaman nilai-nilai Islami pada siswa karena guru juga
memiliki peran pembentukan karakter Islami untuk anak. Hal tersebut
selaras dengan yang disampakan Riyadhus Shalihin Emka (2017 : 15)
“Guru adalah orang yang mendapatkan peran penting bagi terjadinya
transfer ilmu. Guru adalah “perantara” dari pernyataan atau ilmu Allah
SWT. Sebagaimana diwahyukan kepada Rasulullah SAW”.

Guru-guru di SDIT Al-Falaah Simi memiliki peranan penting
dalam proses penanaman nilai-nilai Islami pada siswa diataranya:

a. Guru sebagai pendidik

Semua guru pastinya memiliki pearan sebagai pendidik tersebut,
namun yang membedakan guru di SDIT Al-falaah Simo dengan guru-
guru disekolah lain adalah bahwa setiap prinsip pendidikan yang ada di
SDIT Al-Falaah Simo berdasarkan nilai-nilai Islami yang diyakini
kebenarannya. Bahkan penanaman nilai bukan hanya berlaku untuk
guru mata pelajaran PAI saja, namun berlaku untuk semua guru yang
ada di SDIT Al-falaah Simo.



b. Guru berperan sebagai teladan untuk siswa

E.mulyasa (2015 :45) menyatakan bahwa “‘salah satu peran guru
adalah sebagai model dan teladan”. Begitu besarnya kepercayaan
seorang siswa kepada gurunya seringkali menjadikan guru sebagai
teladan baginya. Sering terjadi fenomena dimana anak akan lebih
percaya atau patuh pada gurunya dibandingkan dengan orang tuanya”.
Maka dalam hal ini guru di SDIT Al-Falaah Simo berusaha untuk
memiliki akhlak, ibadah serta muamalah yang baik sehingga siswa
tertarik bisa mencontoh dan menjadikan gurunya sebagai sosok teladan
untuknya.

c. Guru sebagai pemberi ilmunya

Memberikan ilmu berarti guru mampu mneyampaikan ilmu
yang ingin disampakannya pada siswa. Mampu menyampakan disini
bukan hanya sekedar menyampaikan dengan lisan, namun
menyampaikan disini lebih dalam lagi maknanya. Guru harus bisa
menyampaiakan materi dengan menarik sehingga dapat membuat siswa
tertatik untuk belajar serta mempraktikkanya langsung.

d. Mengarahkan siswa.

Ketika guru sudah mampu memberikan ilmunya guru masih
memiliki andil yakni untuk selalu mengarahkan siswa. Karena usia
siswa Sekolah Dasar yang terkadang belum mampu untuk mengarahkan
dirinya sendiri untuk berperilaku, maka dalam hal ini guru memiliki
peran mengarahkan siswa sesusi dengn nilai-nilai Islami saat siswa
berada didalam maupun diluar kelas. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa guru bisamenjadi penasehat untuk siswanya.

e. Guru mengingatkan siswa untuk selalu berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai Islami

Karena sikap siswa yang yang masih harus selalu dibmbing dan
diingatkan maka guru harus selalu mengingatkan siswa untuk
melakukan kegiatan sesuai dengan nilai-nilai Islami. Di SDIT Al-Fallah

Simo guru memiliki peran penting yakni selalu mengingatkan siswa



untuk selalu bersikap, ber akhlak, beribadah sesuai dengan nilai-nilai
Islami
3.3. Manajemen dan pengelolan yang dilakuka kepala sekolah dalam

penanaman nilai-nilai Islami siswa di SDIT Al-Falaah Simo

Manajenen merupakan suatu perencanaan Yyang dibuat untuk
meraih suatu tujuan tertentu. Manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian kepemimpinan, dan pengendalian anggota organisasi
dengan menggunakan semua sumberdaya organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan Saefullah (2012 : 4). Dalam hal manajemen
kepemimpinan merupakan hal sangat mendasar. Di SDIT Al-Falaah Simo
kepala sekolah memiliki pengaruh yang sangat besar dalam jalannya setiap
kegiatan yang ada disekolah.kepala sekolah merupakan pemimpin bagi
para bawahanya, kepala sekolah selalu memberikan pengarahan bagi para
guru di SDIT Al-Falaah Simo, memberikan contoh baik untuk guru
maupun siswa, melakukan pengarahan bagi siswa.

Dalam merencanakan manajemen penanaman nilai-nilai Islami di
SDIT Al-Falaah Simo melaksanakan tahap-tahapan diantaranya:

a. Pada walal semester diawali dengan perencanaan manajemen.

b. Mementukan target yang akan dicapai kedepannya.

c. Kemudian menyusun kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan pada
tahun tersebut dengan mengkolaborasikan kurikulum yang ada dengan
yang dibuat sekolah.

d. Memberikan pelatihan-pelatihan pada guru dalam rangka optimalisasi
peran guru.

e. Melaksanakan kerjasama dengan pihak diluar sekolah seperti
LAZIZMU dan IISP (Ibu-lbu Simo Peduli)

f. Siswa diajak langsung untuk mempraktikkan nilai-nilai Islami tersebut
baik diluar maupun didalam kelas.

0. Melaksanakan kegiatan evaluasi sebagai bahan acuan dalam

perencanaan manajemen yang akan datang.



3.4. Kendala serta solusi dalam penanaman nilai-nilai Islami siswa

Permasalah atau kendala yang dihadapi sekolah dalam
melaksanakan penanaman nilai-nilai Islami bagi siswa melalui
optimalisasi peran guru berupa kendala yang berasal dari guru serta
kendala yang berasal dari siswa. Kendala yang berasal dari guru adalah
terkadang guru mencul rasa bosan dalam melaksanakan penanaman nilai-
nilai Islami pada siswa atau komitmen yang terkadang turun dari gurur
karena kendala-kendala yang muncul dari siswa yang sulit diatasi guru.
sedangkan kendala yang berasal dari siswa dapat berupa kendala internal
serta eksternal. Kendala internal tersebut berupa:

a. Siswa mengalami kebosanan

b. Teman-teman siswa yang ada di lingkungan sekolah siswa

c. Siswa yang terlalu aktif

d. Memerlukan waktu yang cukup panjang untuk menanamkan nilai-
nilai Islami bagi siswa

e. Siswa harus selalu diingatkan.

Selain kendadala internal tersebut juga terdapat kendala eksternal
dari siswa dapat berupa :

a. Lingkungan diluar sekolah yang kurang mendukung dalam
penanaman nilai-nilai Islami pada siswa seperti teman-teman siswa
dirumah yang terkadang memiliki perilaku yang kurang baik.

b. Kurangnya kepedulian orang tua dalam penanaman nilai-nilai Islami
bagi siswa.

Solusi-solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam
penanaman nilai-nilai Islami melalui optimalisasi peran guru yang
dilakukan sekolah diantaranya :

a. Membentuk instrumen-instrumen dalam penanaman nilai-nilai
Islami

b. Membuat SOP (Standar Oprasional Prosedur) yang isinya berupa
peraturan-peraturan untuk guru dan siswa

c. Memotivasis siswa dengan diadakannya lomba, seperti lomba

kebersihan, lomba bintang tahfidz dan lain sebagainya



d. Memberikan punisment pada siswa yang melakukan penyimpangan
atau pelanggaran pada nilai-nilai Islami di sekolah.

Selain solusi-silusi yang dibuat pihak sekolah para guru biasanya
juga membuat solusi sendiri yang disesuai kan dengan keadaan siswa yang
diampunya. Karena guru biasanya lebih memahami karakter dari masing-
masing siswa yang diampunya, solusi tersebut berupa :

a. Menciptakan kelas yang positif bagi siswa

b. Melakukan kerjasama dengan orang tua untuk bisa mengarahkan
siswa untuk selalu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islami

c. Memberika rewerd dan punisment pada siswa sesuai dengan situasi

dan kondisi siswa.

Solusi-solusi yang diambil diatas dirasa sudah cukup efisien untuk
pelaksanaan penanaman niali-nilai Islami pada siswa di SDIT Al-Falaah
Simo. Namun seiring perkembangan waktu pihak SDIT Al-Falaah Simo
masih perlu merasa adanya pengembangan dalam memanajemen
pelaksanaan penanaman nilai-nilai Islami pada siswa. Demi untuk
menghasilkan lulusan yang sesuai dengan Visi dan Misi Sekolah SDIT Al-

Falaah Simo.

4, PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa akhlak siswa SDIT Al-Falaah Simo sudah baik. Secara
umum siswa-siswa di SDIT Al-Falaah Simo sudah terbiasa bersikap sesuai
dengan nilai-nilai Islami yang diyakini kebenarannya. Hal tersebut terlihat dari

sikap, ibadah dan muamalah siswa baik didalam maupun diluar kelas.

Guru-guru yang ada di SDIT Al-Falaah Simo sudah memahami
pentingnya penanaman nilai-nilai Islami pada siswa dengan baik. Dengan
pemahaman yang benar maka kesadaran guru dalam menanamnkan nilai-nilai
Islami pada siswa akan tumbuh dengan baik juga. Guru memiliki peran yang
penting dalam penanaman nilai-nilai Islami pada siswa. Peran guru tersebut

diantaranya adalah : (1) guru sebagai pendidik bagi siswa; (2) guru sebagi



teladan untuk siswanya; (3) guru sebagai pemberi ilmu; (4) Guru memberikan
pengarahan bagi siswa; (5) guru berperan mengingatkan siswa untuk selalu
berperilaku baik sesuai dengan nilai-nilai Islami.

Dengan kesadaran guru yang baik dalam menanamkan nilai-nilai
Islami yang sudah baik didukung dengan manajemen yang dibuat sekolah yang
lebih mendukung pelaksanaan penanaman nilai-nilai Islami pada siswa.
Akantetapi masih tetap ada kendala yang dihadapi sekolah atau guru dalam
melaksanakan penanaman nilai-nilai Islami bagi siswa. Kendala tersebut
berupa kendala yang berasal dari guru serta kendala yang berasal dari siswa.
Solusi-solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penanaman nilai-
nilai Islami melalui optimalisasi peran guru yang dilakukan sekolah dengan
mempertimbangkan keadaan siswa guru maupun aspek yang lainnya. Selain
solusi-silusi yang dibuat pihak sekolah para guru biasanya juga membuat solusi

sendiri yang disesuai kan dengan keadaan siswa yang diampunya.
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